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Abstrak 

Sulitnya anak usia sekolah mengeluarkan sekret menjadi pemicu utama anak yang mengalami 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut, upaya untuk membersihkan jalan nafas yaitu dengan cara nafas dalam 

dan batuk efektif. Kebaruan dalam penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh  keefektifan  

pemberian teknik nafas dalam dan batuk efektif terhadap kebersihan jalan nafas pada anak penderita 

ISPA. Tujuan penelitian untuk meneliti pengaruh  keefektifan  pemberian teknik nafas dalam dan batuk 

efektif terhadap kebersihan jalan nafas pada anak penderita ISPA di Puskesmas Ciketing Udik. 

Pengambilan sampel menggunakan tehnik Quota sampling, jumlah sampel 6 responden dengan 

pertimbangan sampel tersebut telah memenuhi kriteria peneliti. Intervensi yang dilakukan adalah nafas 

dalam dan batuk efektif  3 kali sehari (pagi, siang dan sore) selama 3 hari, Instrumen yang digunakan 

adalah Lembar observasi dan SOP nafas dalam dan batuk efektif. Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik usia didapatkan usia 6 Tahun berjumlah 3 anak (50%) dan usia 8 tahun berjumlah 3 anak 

(50%), Hasil karakteristik jenis kelamin didapatkan jenis kelamin laki – laki berjumlah 3 anak (50%) 

dan Jenis kelamin perempuan berjumlah 3 anak (50 %), kebersihan jalan nafas sebelum pemberian 

nafas dalam dan batuk efektif kategori tidak bersih 6 pasien (100%). Setelah pemberian nafas dalam dan 

batuk efektif didapatkan hasil kategori bersih 4 pasien (67,3%) dan kategori tidak bersih 2 pasien 

(33,3%). Kesimpulan penelitian yaitu nafas dalam dan batuk efektik berpengaruh meningkatkan 

kebersihan jalan nafas pada anak usia sekolah dengan ISPA di Puskesmas Ciketing Udik. 

Kata kunci : Teknik Nafas Dalam; ISPA ; Anak. 

 

Abstract 

 The difficulty of school-age children expelling secretions is the main trigger for children 

experiencing acute respiratory infections, efforts to clear the airway by deep breathing and effective 

coughing. The novelty of this study was to examine the effect of effective deep breathing and coughing 

techniques on airway hygiene in children with ARI at the Ciketing Udik Health Center. The purpose of this 

study was to examine the effect of effective deep breathing and coughing techniques on airway hygiene in 

children with ARI at Ciketing Udik Public Health Center. Sampling using the Quota sampling technique, 

with a sample of 6 respondents, the application is deep breathing and effective coughing 3 times a day 

(morning, afternoon and evening) for 3 days, the instruments used are observation sheets and SOPs for deep 

breathing and effective coughing. Outcomes Evidence-based nursing practice. The results of the application 

of evidence-based nursing practice based on age characteristics obtained were 3 children (50%) 6 years old 

and 3 children (50%) 8 years old. There were 3 children (50%) of female sex, cleanliness of the airway before 

giving deep breaths and effective coughing in the unclean category of 6 patients (100%). After giving deep 

breaths and effective coughing, the results obtained in the clean category of 4 patients (67.3%) and the 

unclean category of 2 patients (33.3%). The conclusion of the study is that deep breathing and effective 

coughing have an effect on improving airway hygiene in school-age children with ARI at the Ciketing Udik 

Health Center. 
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1. PENDAHULUAN 

Penanganan bersihan jalan nafas pada 

anak salah satunya tenik pemberian nafas 

dalam dan batuk efektif untuk 

melancarkan dan membersihan jalan nafas 

anak. Nafas dalam dan batuk efektif 

penting dilakukan pada anak yang 

mengalami ISPA. Tindakan ini bertujuan 

untuk menghilangkan gangguan 

pernapasan dan menjaga paru-paru agar 

tetap bersih. Pemberian nafas dalam dan 

batuk efektif pada anak dilakukan setiap 

dua jam sekali yang didampingan 

orangtua. Anak yang melakukan nafas 

dalam dan batuk efektif mampu 

mengembalikan dan memelihara fungsi 

otot-otot pernafasan, membantu 

membersihkan sekret dari bronkus dan 

mencegah penumpukan sekret sehingga 

membersihkan jalan nafas.(1) ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Ciketing Udik 

cukup membuat perhatian. Penyakit 

tersebut merupakan penyakit menular yang 

risikonya dipengaruhi oleh faktor 

ekstrinsik salah satunya yaitu lingkungan 

dimana kondisi lingkungan yang buruk 

seperti polusi udara dapat meningkatkan 

faktor risiko terjadinya ISPA.(2) Dari 

uraian diatas, melihat permasalahan dan 

kesenjangan di wilayah kerja Puskesmas 

Ciketing Udik serta manfaat pemberian 

nafas dalam dan batuk efektif terhadap 

bersihan jalan nafas dan hasil dari 

beberapa penelitian sebelumnya, penulis 

sangat tertarik untuk melakukan penerapan 

Praktik Keperawatan Berbasis Bukti guna 

mempelajari pengaruh nafas dalam dan 

batuk efektif terhadap bersihan jalan nafas 

pada anak penderita ISPA di Puskesmas 

Ciketing Udik. Penulis berharap penerapan 

praktek keperawatan berbasis bukti ini 

nantinya berguna untuk orang tua bahkan 

tenaga medis dalam membantu 

meningkatkan kualitas kesehatan, karena 

terapi nafas dalam dan batuk efektif tentu 

saja memiliki banyak kemudahan dan 

keuntungan dan bisa dilakukan oleh semua 

golongan dari golongan atas ataupun 

menengah ke bawah. Melakukan analisis 

terhadap keefektifan  pemberian nafas 

dalam dan batuk efektif terhadap 

kebersihan jalan nafas pada anak penderita 

ISPA di Puskesmas  Ciketing Udik . 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen semu (quasy experiment) 

dengan Nonequivalent Pretest-Posttest 

Design adalah untuk mengetahui 

kebersihan jalan nafas kelompok 

eksperimen perlakuan nafas dalam dan 
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batuk efektif pada anak ISPA. Rencana 

proses Evidance-Based Practice Nursing 

(EBN), penulis menerapkan temuan 

berbasis bukti ilmiah tersebut pada 

penerapan ini dilaksanakan pada tanggal 

21 Agustus 2019 sampai dengan 24 

Agustus 2019 di Puskesmas Puraseda 

kegiatan diawali dengan mengajukan surat 

permohonan kepada kepala puskesmas, 

setelah memperoleh ijin pelaksanaan, 

maka langkah selanjutnya adalah 

mengadakan sosialisasi penerapan praktik 

keperawatan berbasis bukti kepada rekan 

sejawat di puskesmas. Tehnik 

pengumpulan data dengan cara Quota 

Sampling pada kegiatan ini, terlebih 

dahulu  mencari pasien yang sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eklusi yang ditetapkan 

oleh penulis yang mengacu pada jurnal 

utama penelitian, Sebagai hasil skrening 

dimana masing – masing responden harus 

disertai kriteria inklusi dan eklusi. 

memperkenalkan diri dan menjelaskan 

tujuan penelitian pada calon responden, 

kemudian ibu responden diminta untuk 

mengisi persetujuan ikut partisipasi dalam 

penerapan, penandatanganan surat 

peresetujuan dan pada kesempatan itu juga 

dijelaskan tehnik nafas dalam dan batuk 

efektif kepada ibu responden, perlakuan di 

lakukan oleh ibu anak selama tiga hari 

dibagi menjadi tiga sesi (pagi, siang dan 

sore). Proses dari Evidance-Based Practice 

Nursing (EBN), ini menggunakan satu 

kelompok yang berjumlah 6 responden 

pengukuran dilakukan pada pre test pagi 

hari dan post test sore hari pada setiap hari 

intervensi dan tindakan akhir adalah 

dengan melakukan pengukuran kebersihan 

jalan nafas (posttest) tujuannya untuk 

mendapatkan perbandingan data dari tes 

awal (pretest). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan EBN (Evidence-Based 

Practice Nursing) pemberian nafas dalam 

dan batuk efektif terhadap peningkatan 

kebersihan jalan nafas pada anak dengan 

ISPA di Puskesmas Puraseda dapat 

meningkatkan kebersihan jalan nafas, 

sehingga berdampak pada pencapain 

tujuan akhir yaitu meningkatkan 

kebersihan jalan nafas. Hasil penerapan 

EBN (Evidence-Based Practice Nursing) 

perlakuan terhadap sampel 6 pasien anak, 

dilakukan selama 3 hari dalam 3 sesi (pagi, 

siang dan sore) memberikan dampak 

positif di mana terjadi peningkatan 

kebersihan jalan nafas. Hasil penerapan 

praktek keperawatan berbasis bukti 

berdasarkan karakteristik usia didapatkan 

usia 6 tahun berjumlah 3 anak (50%), usia 

7 tahun berjumlah 0 anak (0%) dan usia 8 

tahun berjumlah 3 anak (50%). Anak 

merupakan golongan usia yang paling 

rawan terhadap penyakit, hal ini berkaitan 

dengan fungsi protektif atau immunitas 
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anak, salah satu penyakit yang sering 

diderita oleh anak golongan usia 3-6 tahun 

adalah gangguan pernafasan atau infeksi 

pernafasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Permatasari, (2019) dari 15 responden 

karakteristik anak usia 6 tahun berjumlah 8 

anak (53%), usia 7 tahun berjumlah 4 

(27%) dan usia 8 tahun berjumlah 3 

(20%). Hasil penerapan praktek 

keperawatan berbasis bukti berdasarkan 

karakteristik jenis kelamin didapatkan 

didapatkan jenis kelamin laki – laki 

berjumlah 3 anak (50%) dan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 3 anak (50%).(1) 

Hasil ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fauzi, (2014) sebagian 

besar responden kelompok perlakuan 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 

orang (50%), sedangkan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 10 orang (50%). 

Menurut Novesar (2012) penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

jenis kelamin tidak berhubungan secara 

signifikan dengan kejadian ISPA pada 

anak. Nasution, dkk (2009) tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan infeksi 

saluran pernafasan akut pada balita di 

daerah urban Jakarta menemukan hasil 

bahwa jenis kelamin hampir seimbang 

antara laki-laki (51,5%) dan perempuan 

(48,5%). Pada penetilian tersebut tidak 

didapatkan hubungan antara jenis kelamin 

dengan prevalensi ISPA pada balita.  

Hasil penerapan praktek keperawatan 

berbasis bukti kebersihan jalan nafas 

sebelum pemberian terapi nafas dalam dan 

batuk efektif didapatkan kategori bersih 0 

pasien (0%) dan kategori tidak bersih 6 

pasien (100%). Nugroho, (2011) yang 

menyatakan tentang pengeluaran dahak 

awal pada pasien dengan ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas di instalasi rehabilitasi 

medik RS Baptis Kediri. Frekuensi 

pengeluaran dahak awal adalah sedikit 8 

(53,33%).(3) Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Permatasari (2019) 

pengeluaran dahak sebelum nafas dalam 

dan batuk efektif hasil bahwa sebagian 

besar 13 responden (86,7%) kebersihan 

jalan nafas responden masuk dalam 

kategori tidak bersih. (1) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebelum diberikan nafas dalam dan batuk 

efektif bahwa responden memiliki mean 

1.87 dan simpanan baku (SD) 0.352 yang 

artinya semakin tinggi nilai mean maka 

kebersihan jalan nafas semakin tidak 

efektif. Hal ini dibutuhkan solusi untuk 

mengatasinya salah satunya dengan 

melakukan batuk efektif. Keadaan 

abnormal produksi mukus yang berlebihan 

(karena gangguan fisik, kimiawi atau 

infeksi pada membran mukosa) penyebab 

proses penyembuhan tidak berjalan secara 
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adekuat normal seperti tadi, sehingga 

mukus ini dapat tertimbun. Bila hal ini 

terjadi, membran mukosa akan terangsang 

dan mukus akan dikeluarkan dengan 

tekanan intrathorakal dan intraabdominal 

yang tinggi.(4) Kurangnya pengetahuan 

tentang batuk efektif yang bisa membantu 

dalam pengeluaran sputum juga dijelaskan 

oleh Pranowo (2009) yang sebelum 

dilakukan batuk efektif rata-rata volume 

sputum dari 30 responden 0.22 cc 

sebanyak 20 responden (66,6%) tidak 

dapat mengeluarkan sputum dan hanya 

mengeluarkan ludah. Hal tersebut 

dikarenakan pasien belum tahu bagaimana 

cara batuk efektf. Hasil penerapan praktek 

keperawatan berbasis bukti pengaruh 

fisioterafi dada terhadap bersihan jalan 

nafas pada anak usia 5 tahun yang 

mengalami gangguan jalan nafas di 

puskesmas Moch. Ramdhan bandung oleh 

peneliti Meidartati, (2014) karakteristik 

gangguan bersihan jalan nafas responden 

sebelum dan sesudah fisioterafi dada pada 

anak usia1- 5 tahun di puskesmas Moch. 

Ramdhan diketahui bahwa sebelum 

dilakukan teknik pemberian fisiterafi dada 

seluruh responden sebanyak 17 mengalami 

gangguan bersihan jalan nafas dengan 

indikator respirasi rate > 40 kali/menit, 

Ada Pernafasan Cuping Hidung (+), 

Retraksi Interkostal (+),  hasil setelah 

pemberian fisioterafi dada  menunjukan 

bahwa frekuensi nafas responden sebleum 

dan sesudah dilakukan intervensi terdapat 

perbedaan yang bermakna dengan value 

0,0000   < 0,05 , hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di 

puskesmas puraseda bahwa ada perbedaan 

yang bermakna terhadap hasil intervensi 

sebelum dan sesudah  diberikan teknik 

nafas dalam dan batuk efektif terhadap 

bersihan jalan nafas. (5) Hasil penelitian 

Herdiyani Putri ( 2013), dengan judul 

penelitian analisa praktek keperawatan 

berbasis bukti perbedaaan postural 

drainage dan latihan batuk efektif pada 

intervensi Nebulizer terhadap penurunan 

frekuensi batuk pada asma bronchiale 

anak usia 3-5 tahun ,berdasarkan hasil uji 

statistik didapatkan kesimpulan intervensi 

pemberian  nebulezer dan postural 

drainage memberikan efek yang bermakna 

terhadap pengurangan frekuensi batuk 

yang sangat bermakna pada asma 

bronchiale sehingga sangat membantu 

terhadap bersihan jalan nafas anak dengan 

asma bronchiale. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian   analisa 

praktek keperawatan berbasis bukti oleh 

Isnu fauzi, (20014) dengan judul pengaruh 

batuk efektif dengan fisioterafi dada 

terhadap pengeluaran sputum pada anak 

balita 3-5 Tahun dengan ISPA,  hasil 

penelitian ini sebagian 

respondenkelompok perlakukan jenis 
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kelamin laki-laki 10 oramg ( 50%), dan 

perempuan 10 orang (50%), hasil penelitia 

juga menunjukan ada pengarih batuk 

efektif dan fisioterafi dada terhadap 

pengeluaran sputum pada balita usia 3-5 

tahun sebanyak 19 responden balita 

mampu mengeluarkan dahak, dan hanya 1 

responden  balita yang tidak mengeluarkan 

sputum. Hasil penerapan praktek 

keperawatan berbasis bukti kebersihan 

jalan nafas sesudah pemberian terapi nafas 

dalam dan batuk efektif selama 3 hari 

dibagi menjadi 3 sesi (pagi, siang dan 

sore) didapatkan hasil kategori bersih 4 

pasien (67,3%) dan kategori tidak bersih 2 

pasien (33,3%). Pemberian batuk efektif 

dan nafas dalam dapat membantu 

pengeluaran sekresi juga dapat dilihat dari 

hasil penelitian Nugroho, (2014) yang 

mengatakan bahwa pengeluaran dahak 

setelah diberikan batuk efektif pada pasien 

degan ketidakefektifan bersihan jalan 

nafas sebanyak 10 (66,66%). Hal ini 

dikarenakan responden mengerti 

penjelasan tata cara batuk efektif sehingga 

suara nafas seperti mengi, lemah, pusing 

sedikit berkurang dan menjadi rileks. 

Batuk efektif adalah tindakan yang 

diperlukan untuk membersihkan sekret. 

Menurut penelitian Fauzi, (2014) hasil dari 

20 responden, hasil sesudah perlakuan 

batuk efektif dan fisioterapi dada 

responden ada 1 responden yang 

mengalami gangguan jalan nafas, dan 19 

responden tidak mengalami gangguan 

jalan nafas. Hasil penelitian yang 

mengalami pengeluaran sputum sebanyak 

19 balita (95%), yang tidak mengalami 

pengeluaran sebanyak 1 balita (5%). Hasil 

penelitian Analisa pengaruh bersihan jalan 

nafas sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi fisioterafi dada dan PLB (Purse 

lips breathing) di RSUD kabupaten 

Indramayu menurut penelitian Titin 

Hidayati (2017) dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa pada intervensi pertama 

belum terjadi perubahan terhadap bersihan 

jalan nafas, tetapi pada intervensi 

berikutnya  terjadi perubahan bersihan 

jalan nafas dan perubahan yang signifikan 

terjadi pada intervensi yang kedua di (sore 

hari),  hari kedua yaitu semua responden 

(10 Balita) mengalami perubahan bersihan 

jalan nafas, semakin lama intervensi 

dilakukan maka akan semakin terlihat 

perubahan terhadap bersihan jalan nafas 

pada balita. (6) Hasil Penelitian menurut 

Chella Aryayuni , (2015)  pengaruh 

fisioterafi dada terhadap pengeluaran 

sputum pada Anak di RSUD Kota Depok, 

sampel penelitian sebanyak 11 anak 

didapat rata rata usia 6 tahun sebanyak 3 

orang (27,3%), penyakit terbanyak yang 

diderita adalah TB paru sebanyak 6 orang ( 

54,%). Anak yang mengeluarkan sputum 

sebelum fisioterapi dada sebanyak 8 orang, 
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dan setelah fisioterafi dada pengeluaran 

sputum terjadi pada 11 anak (100%), hasil 

analisa bivariat terlihat nilai p value 

0,0000 <0,0025 , maka Ho ditolak dapat 

disimpulkan bahwa pengeluaran sputum 

sebelum dan sesudah diberikan fisioterafi 

dada relatif tidak sama atau fisioterafi dada 

efektif dalam mengeluarkan sputum.(7) 

Hasil penelitian ini membuktikan baahwa 

pemberian teknik pemberian nafas dalam 

dan batuk efektif, dan  pemberian 

intervensi fisioterafi dada  berpengaruh 

terhadap bersihan jalan nafas antara 

sebelum diberikan intervensi dan sesudah 

diberikan intervensi anak yang mengalami 

infeksi saluran pernafasan bagian atas 

dapat diketahui oleh orang tuanya denga 

tanda dan gejala berupa batuk, kesukaran 

bernapas, sakit tenggorok, pilek, sakit 

telinga dan demam. Anak dengan batuk 

atau sukar bernapas mungkin menderita 

pnemonia atau infeksi saluran pernapasan 

yang berat lainnya. Akan tetapi sebagian 

besar anak batuk yang datang ke 

puskesmas atau fasilitas kesehatan lainnya 

hanya menderita infeksi saluran 

pemapasan yang ringan.(8) Anak dan 

balita tidak dapat mengatur bersihan jalan 

napas secara memadai sehingga anak bayi 

dan balita dengan ISPA bila tidak segera 

ditangani anak bayi dan balita akan tidak 

efektif bersihan jalan napasnya. anak bayi 

dan balita yang mengalami 

ketidakefektifan bersihan jalan napas 

beresiko tinggi untuk sesak napas.(9) 

Sesak nafas disebabkan pengeluaran sekret 

yang tidak lancar. akibat ketidakefekifan 

jalan nafas adalah anak mengalami 

kesulitan bernafas dan gangguan 

pertukaran gas didalam paru yang 

mengakibatkan timbulnya sianosis, 

Penanganan bersihan jalan nafas pada anak 

salah satunya pemberian nafas dalam dan 

batuk efektif untuk melancarkan dan 

membersihan jalan nafas anak. Nafas 

dalam dan batuk efektif penting dilakukan 

pada anak yang mengalami ISPA.(10) 

Latihan nafas dalam dan batuk efektif 

merupakan aktivitas perawat untuk 

membersihkan sekresi pada jalan nafas. 

Tujuan batuk efektif adalah meningkatkan 

mobilisasi sekresi dan mencegah resiko 

tinggi retensi sekret. Pemberian batuk 

efektif dilaksanakan terutama pada klien 

dengan masalah keperawatan ketidak 

efektifan jalan nafas dan masalah resiko 

tinggi infeksi saluran pernafasan bagian 

bawah yang berhubungan dengan 

akumulasi sekret pada jalan nafas yang 

sering disebabkan oleh kemampuan batuk 

yang menurun atau adanya nyeri setelah 

pembedahan thoraks atau pembedahan 

abdomen bagian atas sehingga klien 

merasa malas untuk melakukan batuk. Hal 

tersebut merupakan masalah yang sering di 

temukan perawat praktisi diklinik 
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keperawatan. Praktik keperawatan berbasis 

bukti pemberian nafas dalam dan batuk 

efektif terhadap bersihan jalan nafas pada 

anak dengan ISPA terdapat peningkatan 

kebersihan jalan nafas setelah 3 hari yang 

dibagi 3 sesi (pagi,siang dan sore).  

pemberian terapi nafas dalam dan batuk 

efektif terhadap peningkatan kebersihan 

jalan nafas di Puskesmas Puraseda. Dilihat 

dari tahun ke tahun masalah kesehatan 

yang dialami pada anak Salah satu 

penyebabnya yaitu kurangnya orang tua 

dalam memperhatikan kesehatan dan pola 

hidup sehat untuk usia balita dan anak. 

Pada jaman sekarang kemampuan keluarga 

dalam membina perilaku rumah tangga 

dan di dalamnya yang bersangkutan 

langsung dengan anak adalah seorang ibu 

dalam pencegahan dan perawatan 

kesehatan anak yang sakit. Untuk itu 

penting melengkapi pengetahuan dan sikap 

ibu mengenai pengertian, penyebab, tanda 

dan gejala, pencegahan serta perawatan 

anak dan balita yang terkena ISPA agar 

dapat mendorong perubahan kebiasaan ibu 

atau keluarga dalam melakukan tindakan 

pencegahan maupun perawatan pada anak 

dan balita sehingga dapat mengurangi 

angka kejadian ISPA pada anak. 

Penerapan EBN (Evidence-Based Practice 

Nursing) Pemberian terapi nafas dalam 

dan batuk efektif terhadap peningkatan 

kebersihan jalan nafas pada anak penderita 

ISPA di puskesmas ciketing udik mampu 

meningkatkan kebersihan jalan nafas pada 

anak. Hasil penerapan praktek 

keperawatan berbasis bukti berdasarkan 

karakteristik usia didapatkan usia 6 Tahun 

berjumlah 3 anak (50%), usia 7 tahun 

berjumlah 0 anak (0%) dan usia 8 tahun 

berjumlah 3 anak (50%), Hasil 

karakteristik jenis kelamin didapatkan 

didapatkan jenis kelamin laki – laku 

berjumlah 3 anak (50%) dan Jenis kelamin 

perempuan berjumlah 3 anak (50 %), 

kebersihan jalan nafas sebelum pemberian 

nafas dalam dan batuk efektif kategori 

bersih 0 dan kategori tidak bersih 6 pasien 

(100%). Setelah pemberian nafas dalam 

dan batuk efektif selama 3 hari dibagi 

menjadi 3 sesi (pagi, siang dan sore) 

didapatkan hasil kategori bersih 4 pasien 

(67,3%) dan kategori tidak bersih 2 pasien 

(33,3%). Nafas dalam dan batuk efektik 

berpengaruh meningkatkan kebersihan 

jalan nafas pada anak usia sekolah dengan 

ISPA di Puskesmas Ciketing Udik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa nafas dalam dan 

batuk efektik berpengaruh meningkatkan 

kebersihan jalan nafas pada anak usia 

sekolah dengan ISPA di Puskesmas 

Ciketing Udik. 
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